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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh solidaritas sosial dan 

tingkat pendidikan terhadap kebijakan pelestarian lingkungan di DKI Jakarta. Metode 

penelitian yang digunakan analisis regresi berganda terhadap data survei yang 

dikumpulkan dari 67 reponden. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan memanfaatkan data sekunder melalui kuesioner dari pihak Kementerian 

Agama. Pengelolaan data yang digunakan pada penelitian ini yakni dengan bantuan 

perangkat lunak SPSS 29 Hasil analisis menunjukkan bahwa solidaritas sosial dan 

tingkat pendidikan memiliki dampak yang signifikan terhadap kebijakan pelestarain 

lingkungan. Solidaritas sosial, dalam konteks program-program yang mendorong 

keterlibatan aktif masyarakat, terbukti efektif dalam memelihara lingkungan. 

Sementara itu, tingkat pendidikan memainkan peran penting dalam mempengaruhi 

penerimaan dan implementasi kebijakan lingkungan. Implikasi dari penelitian ini 

adalah pentingnya mempertimbangkan faktor-faktor tersebut dalam merancang 

kebijakan lingkungan yang lebih efektif dan berkelanjutan di DKI Jakarta. Dengan 

demikian, upaya untuk menjaga lingkungan hidup di DKI Jakarta dapat berhasil dan 

berdampak positif bagi masyarakat dan generasi mendatang. 

Kata Kunci : Solidaritas Sosial, Tingkat Pendidikan,kebijakan,Pelestarian 

Lingkungan., DKI Jakarta 

 

 

 

  



vi 
 

ABSTRACT 

This research is intended to investigate the influence of social solidarity and 

educational level on environmental conservation policy in DKI Jakarta. The research 

method used here is multiple regression analysis on data survey collected from 67 

respondents. This research uses quantitative approach using secondary data through 

questionnaire from the Ministry of Religion. The data management used in this 

research is done with the help of SPSS 29 software. Analysis results shows that social 

solidarity and educational level does significantly influence the environmental 

conservation policy. Social solidarity, in the context of programs that encourage active 

community involvement, is proven effective in maintaining the environment. On the 

other hand, educational level plays an important role in influencing the acceptance and 

implementation of environmental policies. The implication of this research is that 

consideration of said factors is important in designing a more effective and sustainable 

environmental policies in DKI Jakarta. Therefore, the efforts in maintaining the 

environment in DKI Jakarta can be successful and have a positive impact on society 

and future generations. 

Keywords: Social Solidarity, Educational Level, Policies, Environmental 

Conservatio , DKI Jakarta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kondisi lingkungan di Indonesia salah satu permasalahan yang sangat sering 

terjadi beberapa tahun belakangan ini sehingga harus memerlukan perhatian serius. 

Indonesia memiliki kekayaan alam yang sangat melimpah, banyaknya 

keanekaragaman hayati yang luar biasa, serta sumber daya alam yang melimpah. 

Namun, seiring berjalanya waktu dalam periode pertumbuhan populasi yang selalu 

meningkat dan perkembangan ekonomi yang selalu laju, negara ini digambarkan pada 

sejumlah tantangan lingkungan yang kompleks. Salah satu terjadi di ibu kota Indonesia 

yaitu DKI Jakarta yang dimana dipadati oleh penduduk.  

Dari hal tersebut isu yang sering terjadi di DKI Jakarta mengenai polusi udara 

diakibatkan melalui pertumbuhan kendaraan bermotor yang sangat pesat, industri dan 

perluasan lahan untuk pembangunan menyebabkan tingkat polusi udara yang tinggi 

dapat berdampak pada kesehatan masyarakat dan kualitas udara di DKI Jakarta. 

Kerusakan ekosistem merupakan dampak dari penggusuran lahan hijau untuk 

pembangunan akibatnya, terjadinya banjir dari dampak penggusuran lahan hijau. 

Pencemaran air juga menjadi masalah berikutnya, dikarenakan pembuangan sampah 

yang tidak dikelola dengan baik dapat merusak ekosistem air dengan populasi yang 

terus bertambah menjadi tantangan bagi pemerintah DKI Jakarta. 

 Hal ini dapat berdampak pada ketersediaan air bersih yang aman untuk 

dikonsumsi masyarakat maka dari itu pemerintah harus mengambil langkah untuk hal 

tersebut. Pemerintahan harus bekerjasama dengan otoritas lingkungan dalam 
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menangani hal ini dengan lebih ketat dan mempromosikan kesadaran kepada 

masyarakat mengenai lingkungan. 

Tabel 1. Nilai IKLH Ekoregion DKI Jakarta 

IKA IKU IKL IKAL IKLH 

Target Capaian Target Capaian Target Capaian Target Capaian Target Capaian 

41,4 44,19 67,02 66,52 26,12 26,25 60,25 75,18 52,2 54,43 

 

Sumber : KLHK 2022 

Pada data tabel diatas hasil perhitungan provinsi DKI Jakarta menjadi provinsi 

dengan nilai IKLH paling tinggi. Sedangkan untuk indikator IKU memiliki nilai 

capaian yang rendah dikarekan tingginya penggunaan kendaraan bahan bakar fosil 

serta keberadaan lokasi industry yang menghasilkan gas buang pencemar udara di DKI 

Jakarta yang memicunya. DKI Jakarta tidak mencapai target dalam indikator IKAL 

yang diakibatkan melalui tingginya polusi yang berasal dari DAS. 

Peran pemerintah DKI Jakarta dalam pengelolaan lingkungan sebagai faktor 

yang sangat penting dalam menghadapi pemahaman tantangan lingkungan di era yang 

modern. Tantangan tersebut mencakup pencemaran udara, pencemaran air serta 

masalah pengelolaan sampah limbah yang semakin tidak sesuai dengan prosedur. 

Dalam hal ini, peran pemerintah sebagai aktor yang krusial dalam menjaga 

keseimbangan antara pelestarian lingkungan alam dan pembangunan ekonomi 

Indonesia. Pemerintah salah satu aktor penting dalam perumusan kebijakan 

lingkungan melalui Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup. Menurut Thomas R. Dye (dalam Suaib, 2016: 35) 

“Public Policy is whatever the government choose to do or not do”.  
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Merujuk dari definisi tersebut dapat disimpulkan kebijakan adalah keputusan 

yang telah dibuat oleh pemerintah baik yang dilakukan atau tidak dilakukan 

merupakan suatu bagian dari kebijakan publik yang memiliki maksud dan alasan 

dalam mencapai tujuan tertentu dalam pengelolaan masalah tertentu. Pemerintah DKI 

Jakarta ikut andil dalam perumusan kebijakan salah satunya lingkungan. Menurut 

Winarno dalam Suaib (2016: 187) perumusan kebijakan dibagi menjadi dua kelompok, 

yaitu pemeran resmi seperti pemerintah, presiden, legislatif dan yudikatif. Adapun 

kelompok pemeran yang tidak resmi yaitu golongan kepentingan, partai politik dan 

warga negara individu. Dalam hal ini dapat membantu mengidentifikasi masalah, 

merancang, dan mengembangkan dalam tindakan yang dapat mengatasi tantangan 

lingkungan. Harus mengikutsertakan keputusan yang tepat dan berkonsultasi dengan 

para ahli yang paham dalam kepentingan tersebut. Bukan hanya perumusan kebijakan, 

pemerintah DKI Jakarta juga harus bertanggung jawab untuk dapat 

mengimplementasikan kebijakan yang sudah dibuat.  

Program pelestarian lingkungan harus melibatkan anggaran, personil, 

infrastruktur dan alokasi sumber daya maka dari hal ini, peran pemerintah di DKI 

Jakarta harus dapat memastikan bahwasanya peraturan tersebut sudah berjalan dengan 

efisien dan efektif dalam standar lingkungan yang berlaku. Hal ini harus melibatkan 

banyak pihak dalam menjalin kerjasama yang kuat dengan masyarakat sipil, swasta, 

sektor dan lembaga-lembaga lainnya. Kerjasama tersebut sangat penting dalam 

mencapai tujuan menjaga keberlanjutan lingkungan. Upaya ini dapat membuat semua 

pihak dapat peduli dengan lingkungan sekitarnya. 

Program pelestarian lingkungan juga harus diimplementasikan dengan serius di 

berbagai wilayah di Indonesia, salah satunya Semarang. Peran pemerintah setempat 
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sangat penting dalam memastikan bahwa regulasi-regulasi terkait lingkungan 

dilaksanakan secara efisien dan efektif sesuai dengan standar yang 

berlaku.Keterlibatan berbagai pihak seperti masyarakat sipil, sektor swasta, dan 

lembaga lainnya juga sangat diperlukan dalam menjaga keberlanjutan lingkungan. 

Melalui kerjasama yang kuat antar berbagai entitas, upaya pelestarian lingkungan 

dapat dijalankan dengan lebih efektif. 

Dalam pelestarian lingkungan salah satu tantangan dalam implementasi 

kebijakan lingkungan karena aspek yang sangat penting. Seiring bertumbuhnya 

kesadaran akan pentingnya pelestarian lingkungan, pemerintah dan lembaga-lembaga 

lainnya telah mengambil keputusan untuk merumuskan dan mengimplementasikan 

kebijakan lingkungan yang bertujuan untuk melindungi makhluk hidup serta menjaga 

ekosistem. Namun, dalam kenyataan seringkali dihadapkan dengan permasalahan 

dalam jumlah yang kompleks. Salah satu tantangan yang paling sering muncul adalah 

ketidaksesuaian antara tujuan kebijakan dengan pelaksanaanya di lapangan. Dengan 

hal tersebut banyaknya tekanan yang seringkali mempengaruhi pelaksanaan kebijakan 

dengan ketidak sesuaian apa yang telah ditetapkan.  

Komunikasi antar lembaga juga dapat menghambat pelaksanaan yang efisien 

dan sulit untuk mengambil keputusan mengenai kebijakan lingkungan. Mengetahui 

seberapa jauh dampak dalam kebijakan tersebut salah satu isu penting yang berdampak 

pada efektivitas kebijakan dalam permasalahan di lingkungan. Ketidakpastian 

lingkungan dapat terjadi dikarenakan perubahan iklim dan kejadian alam yang sangat 

ekstrem dapat mengubah dinamika implementasi kebijakan tersebut. Maka dari itu 

tantangan ini sangat penting dalam upaya meningkatkan efektivitas kebijakan 

lingkungan. 
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Solidaritas sosial merupakan tumpuan dalam menjaga dan melestarikan 

lingkungan. Lingkungan yang baik dan memiliki kelanjutan adalah tanggung jawab 

semua kalangan masyarakat dan memiliki peran utama dalam menciptakan kesadaran 

tentang perlunya menjaga lingkungan. Solidaritas sosial juga dapat membentuk 

landasan dan penyuluhan dalam mengedukasi masyarakat mengenai lingkungan. 

melalui pesan-pesan tentang pentingnya pelestarian lingkungan dengan mudah 

disebarkan dan diterima oleh masyarakat Indonesia.   

Gambar 1. Bentuk Kepedulian Konsumen Muda pada Lingkungan 

 

Sumber : Kata Data Tahun 2022 

Dari survei yang telah dilakukan oleh Cindy (2022) dalam tingginya konsumsi 

masyarakat yang berkaitan dengan permasalahan sampah yang sangat mencemari 

lingkungan. Mayoritas responden banyak mengatakan bahwa didorong untuk 

menggunakan tas belanja sendiri. Nilai yang dapat dilihat mencapai angka 70. Serta 

dalam survei terhadap 2.303 responden yang merupakan milenial dan gen Z. Dalam 

solidaritas sosial dapat ikut serta dalam kolaborasi, menambah pengetahuan dan 

dukungan dalam menghadapi tantangan lingkungan. Menurut Durkheim dalam jurnal 

Saidang & Suparman (2019) dapat disimpulkan bahwasanya solidaritas sosial adalah 

hubungan antar individu atau kelompok yang sesuai dengan moral serta kepercayaan 
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yang dimiliki bersama untuk memperkuat emosional. Masyarakat dapat memahami 

lebih dalam antar hubungan solidaritas sosial, pendidikan dan perilaku pelestarian 

lingkungan akan berdampak positif untuk merancang kebijakan dan program yang 

lebih matang serta efektif dalam menjaga lingkungan. Dengan hal ini solidaritas sosial 

dapat dianggap sebagai pondasi bersama yang kokoh dalam melestarikan lingkungan 

bagi generasi mendatang.    

Gambar 2. Jumlah penduduk bekerja di DKI Jakarta menurut Tingkat Pendidik 

(Februari 2022) 

 

Sumber : Katadata 

Dari gambar menunjukkan bahwa jumlah penduduk yang bekerja di DKI Jakarta 

berdasarkan tingkat pendidikan sebanyak 21,88% dari tota penduduk yang bekerja 

merupakan lulusan SMK, serta 20,50%  merupakan lulusan universitas, lulusan SMP 

13,34% dan 10,74% lulusan SD ke bawah. Selain itu, 6.03% merupakan lulusan 

diploma I/II/III. 

Tingkat pendidikan salah satu peran penting dalam membentuk perilaku individu 

terhadap lingkungan. dimana pendidikan sebagai sarana mendorong kesadaran 

masyarakat tentang isu-isu yang sedang terjadi di lingkungan, dapat memahami solusi-

solusi berkelanjutan tentang tindakan yang bertanggung jawab terhadap alam. 

Semakin tinggi pendidikan seseorang memiliki kemungkinan yang besar terhadap 

pemahaman lingkungan saat ini. Namun tidak dapat dipungkiri bahwasanya bukan 
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hanya faktor pendidikan saja yang dapat mempengaruhi lingkungan. bisa dilihat dalam 

aspek-aspek seperti penerapan nilai budaya, kemudahan akses terhadap sumber daya, 

serta pengaruh sosial dan politik yang berperan dalam membentuk tindakan dan sikap 

seseorang dalam bertindak terhadap lingkungan.  

Peluang untuk meningkatkan perilaku lingkungan sebagai kunci dalam upaya 

pemerintah untuk menyelesaikan tantangan lingkungan yang semakin mendesak 

pemerintah DKI Jakarta. Tantangan lingkungan yang semakin mendesak juga 

dirasakan oleh provinsi Banten, bukan hanya oleh DKI Jakarta. Permasalahan seperti 

peningkatan polusi udara akibat aktivitas industri, kerusakan ekosistem pantai akibat 

pembangunan, dan peningkatan volume limbah plastik menjadi fokus utama yang 

harus segera ditangani. Untuk menghadapi tantangan ini, pemerintah provinsi Banten 

perlu merancang dan melaksanakan kebijakan lingkungan yang efektif, serta 

menggalakkan partisipasi masyarakat dalam upaya pelestarian lingkungan. Dengan 

kerjasama antara pemerintah dan masyarakat, diharapkan dapat menciptakan 

lingkungan yang lebih bersih, sehat, dan lestari bagi seluruh penduduk Banten. 

 Dalam beberapa tahun terakhir, DKI Jakarta telah banyak menghadapi 

permasalahan lingkungan, Tantangan ini bukan hanya membuat masyarakat terancam 

kesejahteraan tetapi dapat mengancam lingkungan mendatang. Dalam menghadapi hal 

tersebut pemerintah harus dapat merancang dan melaksanakan kebijakan lingkungan 

yang efektif serta keikutsertaan masyarakat dalam hal tersebut. 

Dalam penelitian ini peran Kementerian Agama memiliki peran yang sangat 

penting dalam menyusun program-program berupaya untuk menigkatkan pemahaman 

dan praktik keagamaan di kalangan masyarakat. Namun, memiliki tantangan dalam 
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mengimplementasikan kebijakan-kebijakan tersebut yang terkait dengan solidaritas 

sosial dan tingkat pendidikan masyarakat DKI Jakarta. 

membuat peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam bagaimana solidaritas 

sosial dan tingkat pendidikan dapat mempengaruhi kebijakan pelestarian lingkungan 

di kalangan masyarakat DKI Jakarta. Selain itu peneliti tertarik untuk mengetahui 

kebijakan yang dapat berperan dalam mengatasi masalah lingkungan tersebut. Oleh 

karena itu dalam penelitian ini peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Solidaritas Sosial dan Tingkat Pendidikan terhadap Perilaku Pelestarian 

Lingkungan di Kalangan Masyarakat DKI Jakarta” 

1.2 Perumusan Masalah 

Melalui latar belakang yang dijelaskan diatas, peneliti merumuskan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah solidaritas sosial berpengaruh terhadap kebijakan pelestarian 

lingkungan di kalangan masyarakat DKI Jakarta? 

2. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap kebijakan pelestarian 

lingkungan di kalangan masyarakat DKI Jakarta? 

3. Apakah solidaritas sosial dan tingkat pendidikan berpengaruh terhadap 

kebijakan pelestarian lingkungan di kalangan masyarakat DKI Jakarta? 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan jawaban dari rumusan 

masalah yang sebelumnya dijelaskan, yaitu: 

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana pengaruh solidaritas 

sosial dan tingkat pendidikan mampu mempengaruhi perilaku pelestarian 

lingkungan di kalangan masyarakat DKI Jakarta. 
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2. Untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana solidaritas sosial dan 

tingkat pendidikan di kalangan masyarakat DKI Jakarta dapat 

mempengaruhi kebijakan publik terkait pelestarian lingkungan. 

1.4 Manfaat 

 Adapun manfaat yang bisa didapatkan dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman teoritis tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pelestarian lingkungan. Dari 

penelitian ini dapat memperkaya literature ilmiah yang berkaitan dengan 

solidaritas sosial, pendidikan, dan pelestarian lingkungan. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pembuat 

kebijakan dan pemerintah DKI Jakarta dalam merancang program-program 

pelestarian lingkungan yang lebih efektif. Penelitian ini juga dapat membantu 

masyarakat Indonesia akan sadar pentingnya lingkungan. 
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